
BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pellaksanaan Selgrelgasi Gelndelr Di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-

Irsyad Al-Islamiyah Pamelkasan 

SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamelkasan 

melnelrapkan selgrelgasi tidak penuh, yaitu modell selkolah yang selgrelgasinya 

hanya di dalam kellas, seldangkan struktur organisasi selkolah teltapi masih 

dalam lingkungan yayasan yang sama.1 Selgrelgasi gelndelr tidak pelnuh 

telrmasuk dalam modell selgrelgasi kellas belrbasis gelndelr yang melmiliki tiga 

modell, yaitu:  

1. Selgrelgasi secara penuh, yaitu Modell selkolah yang tellah diselgrelgasi 

selcara melnyelluruh,  telrmasuk kellas, struktur selkolah, lokasi, dan 

lingkungan selkolah. selhingga tidak mungkin adanya intelraksi siswa 

delngan lawan jelnis. 

2. Segregasi tidak penuh, yaitu modell selkolah yang selgrelgasinya hanya di 

dalam kellas, seldangkan struktur organisasi selkolah masih dalam satu 

lingkungan selkolah 

3. Segregasi dalam mata pellajaran tertentu, telrutama modell selkolah yang 

kellasnya dibagi melnjadi laki-laki dan pelrelmpuan, namun dari selgi 

lokasi, struktur organisasi dan fasilitasnya selmua ada di satu telmpat.2 

Struktur organisasi Selgrgasi tidak pelnuh telrselbut telrmasuk dalam 

Singlel Selx ELducation (SSEL), yaitu modell selkolah yang pelndidikannya 
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dilaksanakan selcara telrpisah antara anak laki-laki dan pelrelmpuan, baik dalam 

lokasi yang telrpisah maupun dalam lokasi yang sama3 delngan telmpat telrtelntu 

yang belrbelda. Singlel Selx ELducation (SSEL) telrmasuk dalam salah satu 

pelngellolaan pelmbellajaran di kellas telrhadap pelselrta didik laki-laki dan 

pelrelmpuan yaitu:  

1. Singlel selx ELducation (SSEL), yaitu modell selkolah yang prosels 

pelndidikannya dilaksanakan selcara telrpisah antara anak laki-laki dan 

pelrelmpuan. Pelmisahan ini mungkin telrjadi dalam struktur organisasi 

selkolah atau selkadar wilayah pelmbellajaran yang telrpisah. 

Kelduanya masih dalam yayasan yang sama. Modell selkolah ini 

digunakan di selkolah melnelngah yang telrleltak di wilayah pelndidikan 

yang disellelnggarakan olelh kellompok agama. 

2. Co-elducation (CEL), adalah modell pelndidikan yang melmpelrtelmukan 

anak laki-laki dan pelrelmpuan dalam satu kellas dan dalam satu pusat 

pelndidikan. CEL biasanya dilaksanakan di selkolah nelgelri, selkolah swasta 

non agama, dan selkolah agama swasta sellain pelsantreln.   

3. Mix-ELducation (MEL), adalah selkolah yang melnggabungkan siswa laki-

laki dan pelrelmpuan pada mata pellajaran telrtelntu dan melmisahkan 

siswa pada mata pellajaran yang lain.4 

Selgrelgasi gelndelr didasarkan pada asumsi selbagai belrikut:  
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1. Siswa melmpunyai belbelrapa pelrsamaan, dan selkaligus belbelrapa 

pelrbeldaan satu sama lain selpelrti: jelnis kellamin, usia, dll. 

2. Pelrkelmbangan atau pelrtumbuhan siswa yang satu mungkin belrbelda 

delngan siswa lainnya. Agar prosels pelndelwasaan belrjalan lelbih lambat 

atau selbaliknya, siswa harus dikellompokkan melnurut tingkat 

kelmatangannya.  

3. Melmfasilitasi siswa yang melmpunyai karaktelristik telrtelntu dan yang 

selbellumnya tidak diharapkan pada tingkat yang sama, misalnya 

kelmampuan. 

4. Keluntungan pelngellompokan telrtelntu, siswa lelbih mudah dikelnali dan 

lelbih mudah dibelrikan pellayanan pelrsonal yang optimal.5 

Pellaksanaan selgrelgasi gelndelr melnurut Telori kontruksi sosial Peltelr L. 

Belrgelr. kontruksi sosial telrselbut dapat telrjadi apabila dalam suatu masyarakat 

tellah melngalami 3 tahapan pelnting yakni elkstelrnalisasi, objelktivasi, dan juga 

intelrnalisasi.6 

Prosels elkstelrnal melrupakan awal dari konstruksi sosial masyarakat. 

Dimana manusia belradaptasi delngan lingkungannya. Dalam 

kontelks selgrelgasi gelndelr, elkstelrnalisasi melngacu pada prosels adaptasi 

telrhadap telks agama, adat istiadat, nilai-nilai, dan lain-lain, yang belrada di 

luar individu yang belrlaku masyarakat.7 Misalnya SDI Al-Munawwarah dan 

                                                           
5 Hasrian Rudi Seltiawan, Manajelmeln Pelselrta Didik (Upaya Pelningkatan Kualitas Lulusan), 
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SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamelkasan dilakukan selgrelgasi gelndelr di 

belbelrapa arela selkolah, selpelrti kellas, toilelt, tangga, dll selhingga melmbelrikan 

pelmahaman bagi siswa kalau siswa laki-laki tidak bolelh belrcampur baur 

delngan siswa pelrelmpuan pada arela yang ditelntukan olelh selkolah.  

Kelmudian pada prosels objelktivikasi, prosels pelmbiasaan telrjadi 

seltellah selselorang melngulangi pelrilaku telrselbut selcara belrulang-ulang. 

Melnyadari prosels yang belrulang melmbuat masyarakat pelrcaya bahwa 

kelnyataan yang melrelka alami diatur olelh hukum yang ada.8 Tahap 

objelktivikasi pada pelnellitian ini, bahwa seltellah pelngulangan tindakan bahwa 

siswa laki-laki tidak bisa melmasuki arela pelrelmpuan belgitu juga selbellaiknya, 

lama-kellamaan siswa laki-laki dan pelrelmpuan Melnurut kami, harus ada 

pelmbatas antara laki-laki dan pelrelmpuan agar tidak telrjadi pellelcelhan, 

telrmasuk dalam bidang pelndidikan. Pelmahaman ini akan melnjadi fakta yang 

mellelkat dalam pikiran siswa 

Intelrnalisasi telrus dilakukan mellalui sosialisasi. Pada tahap ini para 

siswa melyakini bahwa pelmbagian laki-laki dan pelrelmpuan sudah belnar dan 

melrelka melnyukai dan melrasa nyaman delngan pelmbagian gelndelr ini.9 

B. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Pellaksanaan Selgrelgasi Gelndelr di 

SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamelkasan 

Dari hasil telmuan diatas, bisa dikeltahui bahwa faktor yang 

melmpelngaruhi pellaksanaan selgrelgasi gelndelr di SDI Al Munawwarah dan 

SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah Pamelkasan yaitu faktor agama. Hal telrselbut 
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selsuai delngan   hasil  pelnellitian Chattopadhay telntang hal  yang  melndukung  

modell  pelmbellajaran SSEL ini telrutama  bagi  anak-anak  di  Asia yaitu: 

a. Agama dan budaya.  

Dalam belbelrapa kontelks agama dan budaya, orang tua anak 

pelrelmpuan lelbih melmilih modell pelndidikan yang melmisahkan anak 

laki-laki dari anak pelrelmpuan. Hal ini mungkin didasarkan pada ajaran 

agama yang dianutnya atau budaya masyarakat selkitar. Hal ini mungkin 

melnjadi salah satu alasan telrjadinya diskriminasi telrhadap siswa 

pelrelmpuan. Misalnya, belbelrapa guru melmulangkan siswanya delngan 

ujian di akhir kellas. Hal ini hanya melmbelrikan telkanan pada anak 

pelrelmpuan untuk melngikuti ujian karelna jika melrelka salah maka melrelka 

akan malu dan anak laki-laki akan lelbih agrelsif. Telrdapat juga delsain 

kellas delngan bias gelndelr. Banyak selkolah melnghiasi ruang kellas delngan 

gambar pahlawan atau laki-laki, bukan gambar pelrelmpuan. Guru juga 

melmpelrlakukan siswa selcara belrbelda. Delngan melnelrapkan selgrelgasi 

gelndelr di madrasah, siswa pelrelmpuan dapat bellajar tanpa campur tangan 

laki-laki dan melngelksprelsikan diri melrelka. Jika melrelka melmpunyai 

kelselmpatan untuk melmpellajari hal yang sama selpelrti anak laki-laki, 

maka hasilnya akan sama atau bahkan lelbih baik.. 

b. Tantangan masa pubelrtas.  

Siswa yang melmasuki masa pubelrtas sangat telrtarik untuk 

belrpelnampilan melnarik di hadapan telman wanitanya. Hal ini 

melmpelngaruhi kelmampuan siswa untuk belrpikir dan bellajar. 



Difelrelnsiasi gelndelr dapat melmbantu siswa lelbih fokus pada studinya dan 

melningkatkan prelstasi akadelmik.. 

c. Kelkelrasan.  

Pellelcelhan dan kelkelrasan belrbasis gelndelr telrjadi di mana-mana, 

bahkan di selkolah yang melnelrapkan kelbijakan pelmisahan gelndelr. Hal 

ini selring telrjadi di selkolah yang tidak melmisahkan siswa laki-laki dan 

pelrelmpuan. Melrelka mungkin juga melngancam atau melmpelrmalukan 

orang lain di delpan umum. 

d. Harga diri.  

Siswa pelrelmpuan lelbih mampu melngelmbangkan potelnsi pribadi 

dan kelmampuan akadelmiknya jika melngikuti mata kuliah khusus 

pelrelmpuan. Melrelka dapat melngelmbangkan keltelrampilan ini tanpa 

melrasa malu di delpan orang asing yang belrbrelda jelnis kellamin.10 

Sellain itu, faktor agama telrmasuk belbelrapa alasan melngapa para 

pelndidik dan akadelmisi melmikirkan pelntingnya melmisahkan ruang kellas 

belrdasarkan jelnis kellamin (pelndidikan selsama jelnis), yaitu: 

1. Agama dan budaya melngajarkan bahwa anak pelrelmpuan harus 

dipisahkan dari anak laki-laki dalam selgala bidang, telrmasuk 

pelndidikan. 

2. Ada rasa aman keltika pelrelmpuan dapat melnghindari pellelcelhan laki-

laki selpelrti kelhamilan pranikah, pelmelrkosaan, pellelcelhan velrbal dan 

fisik. 
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3. Jarak dan tinggal jauh dari selkolah melrupakan ancaman bagi anak 

pelrelmpuan. Inilah selbabnya melngapa orang tua selringkali melmilih 

selkolah yang delkat delngan rumah atau jauh dari rumah 

delngan belrasrama khusus belrdasarkan gelndelr. 

4. Hasil pelrelmpuan melningkat dalam mata pellajaran selpelrti matelmatika 

dan ilmu alam. 

5. Siswa pelrelmpuan mandiri lelbih matang, delwasa, dan melnunjukkan 

pelrilaku bellajar yang lelbih koopelratif. 

6. Motivasi bellajar belrkelmbang delngan baik, karelna di selkolah campuran 

motivasi yang monoton sellalu melndiskriminasi pelrelmpuan selhingga 

lelbih pelndiam. 

7. Pelrcaya diri, siswi lelbih pelrcaya diri dalam melngelksplorasi potelnsi dan 

kelmampuan bellajarnya tanpa melrasa malu delngan lawan jelnis.11 

Ajaran agama di SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Pamelkasan adalah selkolah Islam yang melnelkankan ajaran 

agama Islam dalam prosels pelmbellajaran di selkolah, dalam agama Islam 

telrdapat batasan yang pelrlu dipelrhatikan keltika belrgaul delngan lawan jelnis 

dalam islam yaitu,  (1) adalah larangan belrduaan delngan lawan jelnis, (2)  

sellalu melnjaga mata, (3) melnjaga aurat jika belrhubungan delngan lawan 

jelnis yang bukan maḥram, (4) larangan belrselnang-selnang atau belrgaul 

delngan lawan jelnis walaupun di telmpat ramai tanpa pelmbatas atau selkat, 

yang (5) melnjaga kelhormatan, khususnya pelrbuatan yang melnyelbabkan 
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orang telrselbut mellakukan zina..12 Yang ajaran telrselbut selsuai delngan eltika 

pelrgaulan lawan jelnis dalam islam. 

Allah belrfirman dalam surat An Nur ayat 30, Artinya: “katakan 

kelpada orang laki-laki belriman: helndaklah melrelka melnahan 

pandangannya dan melmellihara kelmaluannya, yang delmikian itu adalah 

lelbih suci bagi melrelka. Selsungguhnya Allah Maha Melngeltahui apa yang 

melrelka pelrbuat”. Ayat diatas me lrupakan dasar dari dianjurkannya 

pelmisahan antara laki-laki dan pelrelmpuan.13 

Tujuan dari sistelm pelmbellajaran telrpisah ini dilaksanakan karelna 

adanya pelrintah ajaran Islam, yaitu mampu melnjaga hubungan antara laki-

laki dan pelrelmpuan. Jangan sampai ada fitnah atau kelselrakahan di 

antara kelduanya yang dapat melnimbulkan selsuatu yang tidak diinginkan. 

Sellain itu, dari sudut pandang pelndidikan, ini belrtujuan untuk melmbelrikan 

siswa telmpat untuk fokus dan belrkonselntrasi pada studi melrelka.14 

Faktor yang melmpelngaruhi pellaksanaan selgrelgasi gelndelr di SDI Al 

Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah pamelkasan selsuai delngan 

Telori kontruksi sosial Peltelr L. Belrgelr yaitu pada Prosels elkstelrnalisasi 

telrjadi pelmahaman agama yang melnelkankan pelntingnya pelmisahan laki-

laki dan pelrelmpuan yaitu laki-laki dan pelrelmpuan melmpunyai batasan yang 

                                                           
12 Rindiani Fitri & Felbriyelni , “Pe lmahaman Masyarakat Di Nagari Suayan Melngelnai Batasan 

Pelrgaulan Antar Lawan Jelnis (Studi Living Qur’an)”, Asian Journal of Islamic Studiels and Da’wah, 

Volumel 1, Issuel 1, Selptelmbelr 2023, 26 
13 Zainul Muflihin dan Fatmawati, “Imple lmelntasi Kelbijakan Selgrelgasi Kellas Belrbasis Gelnelral Di 

SMPs IT Mutiara Duri” ELL-DARISA: Jurnal Pelndidikan Islam, Volumel 01, Nomor 02, Tahun 2023, 

259-260 
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selsuai delngan syari’at Islam. Pe lmahaman ini selnantiasa dilanggelngkan 

delngan diturunkan kel tiap gelnelrasi.  

Kelmudian pada prosels objelktivikasi, siswa SDI Al Munawwarah 

dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah mellakukan pelngulangan selcara 

konsisteln pada tindakan pelmisahan kellas laki-laki dan pelrelmpuan di 

selkolah. Kelsadaran akan tindakan yang belrulang, akan melmbawa siswa  

pada kelyakinan bahwa siswa laki-laki tidak bolelh belrcampur delngan siswa 

pelrelmpuan.  

Intelrnalisasi telrus dilakukan mellalui sosialisasi. Pada tahap ini para 

siswa melyakini bahwa pelmbagian laki-laki dan pelrelmpuan sudah belnar dan 

melrelka melnyukai dan melrasa nyaman delngan pelmbagian gelndelr ini. Olelh 

karelna itu, selkolah dan lelmbaga pelndidikan delngan sistelm selgrelgasi 

dipandang telpat selbagai langkah prelvelntif melncelgah hal tidak diinginkan 

dan juga selsuai delngan ajaran agama.15 

 

C. Dampak Pellaksanaan Selgrelgasi Gelndelr Telrhadap Pelrilaku Siswa 

yang Belrkaitan delngan ELtika Pelrgaulan  Lawan Jelnis  dalam Islam di 

SDI Al-Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyah Pamelkasan 

Belrdasarkan dalam hasil pelnellitian diatas, bahwa siswa melmliki 

kelsadaran telntang eltika belrintelraksi delngan lawan jelnis selpelrti tidak bolelh 

belrduaan, tidak pacaran, melnjaga pandangan dll hal ini selsuai delngan ELtika 

pelrgaulan lawan jelnis dalam islam selbagai belrikut: 
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1) Melnjaga pandangan telrhadap selselorang delngan jelnis kellamin yang 

belrbelda dan  bukan maḥram nya.  

Baik pria maupun wanita harus bisa melnjaga dan melngontrol 

mata selrta melnjaga hasrat selksual. Keluntungan melmpelrtahankan 

pandangan ini adalah dalam prosels intelraksinya, Orang telrselbut tidak 

telrfitnah dan tidak melnimbulkan fitnah delngan lawan jelnis. Melrelka 

mampu melnjaga pikirannya dan melnjaga hati nuraninya selpanjang 

waktu. Jika selselorang tidak selngaja mellihat pelrelmpuan, selbaiknya 

kamu melnunduk, daripada belrusaha telrus melmandangi kelcantikan 

orang yang baru saja kamu lihat.16 

2) Larangan belrduaan selpasang muda-mudi tanpa diselrtai maḥram nya.17 

Dalam Islam juga dijellaskan bahwa hubungan privat antara laki-

laki dan pelrelmpuan tidak dipelrbolelhkan jika tidak ada maḥram di 

antara melrelka. Selbagaimana telrlihat dalam sabda Nabi Muhammad 

SAW yang artinya: “Janganlah se lorang laki-laki dan selorang 

pelrelmpuan belrduaan kelcuali delngan maḥramnya masing-masing. 

(Mutafaqun alaihi). Hadits ini juga melnjadi landasan dalam 

melneltapkan eltika pelrgaulan halal antara laki-laki dan pelrelmpuan dalam 

pelrkawinan.18 

Laki-laki dan pelrelmpuan yang bukan maḥram dilarang 

melnyelndiri di telmpat-telmpat yang melmungkinkan dilakukannya 

                                                           
16 Arisman, Melnuju Gelrbang Pelrnikahan, (Bogor: Guelpeldia, 2020), 17 
17 M. Yusuf Ahmad & Syahraini Tambak & Mira Safitri, “E Ltika Pelrgaulan Islami Santri Madrasah 

Aliyah (MA) di Pelsantreln Jabal Nur Kelcamatan Kandis Kabupateln Siak”, Jurnal Al-hikmah Vol. 

13, No. 2, Oktobelr 2016, 212 
18 Arisman, Melnuju Gelrbang Pelrnikahan, 14 



pelrbuatan-pelrbuatan telrlarang. Selkalipun kalian belrsama-sama, kalian 

harus didampingi maḥram kalian atau minimal tiga orang belrsama 

kalian, yaitu: dua laki-laki dan satu pelrelmpuan. Atau bisa juga untuk 

bellajar atau belrsosialisasi harus  ada dua orang pelrelmpuan dan satu 

laki-laki. Hal ini melmungkinkan Anda untuk melrawat diri selndiri 

delngan lelbih baik.19 

3) Melnjauhi pelrbuatan zina 

Islam adalah agama yang melnjaga kelsucian. Dalam Al-Quran, 

Allah belrfirman dalam surat Al-Isra ayat 32: “Janganlah kamu 

melndelkati zina, itu adalah suatu kelkeljian dan suatu jalan yang munkar.” 

4) Melnutup aurat. 

Islam tellah melngamanatkan bahwa pelrelmpuan melnutup 

auratnya untuk mellindungi harga diri dan kelsucian hati. Bagi wanita, 

selbaiknya jangan belrpakaian telrlalu keltat karelna akan melmbuat belntuk 

tubuh telrlihat. Wanita harus melnutupi arela pribadinya selpelrti yang 

diselbutkan dalam Al-Quran. “Wahai Nabi, katakanlah ke lpada istri-

istrimu, anak-anak pelrelmpuanmu, dan istri-istri orang mukmin: 

“Helndaknya melrelka melmakai jilbab di selluruh tubuhnya.” Hal ini 

melmbuat melrelka lelbih mudah dikelnali selhingga tidak diganggu. dan 

Allah Maha Pelngampun lagi Maha Pelnyayang. (QS Al-Ahzab : 59) 

5) Pelmbatasan telmpat pelrtelmuan 

6) Jangan belrjabat tangan atau belrselntuhan delngan orang yang bukan 

maḥram. 
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7) Melnghindari telmpat ramai, yang melmbuat laki-laki dan pelrelmpuan 

belrdelsak-delsakan di satu telmpat.  

8) Batasi saat belrbicara, yaitu jangan melngatakan hal-hal yang 

melmbangkitkan nafsu atau melngelluarkan suara-suara yang 

melrangsang nafsu.20  

9) Melnjaga kelmaluan 

Melnjaga kelmaluan melmang tidak mudah, pasalnya banyak 

gelnelrasi muda saat ini yang telrjelbak dalam lingkaran seltan pelrgaulan 

belbas. Selbagai umat Islam, kita harus tahu bagaimana cara mellindungi 

alat kellamin kita. Caranya antara lain tidak melnonton tontonan atau 

gambar yang dapat melmbangkitkan nafsu, tidak telrlalu selring melmbaca 

atau melnonton kisah cinta, tidak  selring belrkomunkasi delngan lawan 

jelnis tanpa kelpelntingan baik selcara langsung  atau lelwat tellelpon, 

WA, BBM,  FB, IG dan meldia lainnya.21 

Dampak pellaksanaan selgrelgasi gelndelr telrhadap pelrilaku siswa 

yang belrkaitan delngan eltika pelrgaulan  lawan jelnis  dalam islam di SDI 

Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah pamelkasan 

melnurut Telori kontruksi sosial Peltelr L. Belrgelr yaitu telrjadi pada prosels 

objelktivikasi, dimana delngan pellaksanaan selgrelgasi gelndelr yang 

belrulang. siswa SDI Al Munawwarah dan SDIT Al-Irsyad Al-

Islamiyyah melmiliki pandangan bahwa selharusnya melmiliki batasan 

agar tidak telrjadi hal melnyimpang, telrmasuk dalam pelndidikan. 

Pelmahaman ini kelmudian melnjadi suatu relalitas objelktif. Kelmudian 
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pada tahap intelrnalisasi melrelka melyakini hal telrselbut delngan cara 

melnjaga jarak dan lain-lain yang selsuai delngan eltika pelrgaulan lawan 

jelnis dalam islam.22 

Selain paparan data diatas, juga dijelasakan bahwa dengan 

adanya pelaksanaan segregasi gender di sekolah yang mempengaruhi 

etika pergaulan lawan jenis dalam Islam terdapat  mata pelajaran yang 

menjelaskan hal tersebut, yang juga berperan penting dalam 

membentuk etika pergaulan lawan jenis dalam Islam dalam diri siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan teori konvergensi. Aliran konvergensi ini 

merupakan teori yang ingin memadukan dua macam aliran yang 

ekstrem, yaitu aliran empirisme dan aliran nativisme, di mana 

pembawaan dan lingkungan sama pentingnya, kedua-duanya sama 

berpengaruh terhadap hasil perkembangan anak didik. Aliran yang 

mengombinasikan dua aliran sekaligus yaitu aliran yang menjelaskan 

bahwa bakat atau potensi itu bisa didapat dari faktor bawaan sejak lahir 

(Nativisme) dan faktor dari lingkungan (Empirisme). Serta dua faktor 

ini menjadi peran yang penting dalam pengembangan bakat atau 

potensi, sehingga apabila terdapat faktor bawaan dalam pertumbuhan 

bakat peserta didik yang tidak diikuti oleh adanya rangsangan dari 

lingkungan maka pengembangan bakat tidak akan berkembang secara 

ideal.23 
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Analisis kritis Teori konvergensi di SMA Islam Almaarif 
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